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ABSTRAK 

Riskia Anjani/222017020/2021/ Pengaruh Budaya Organisasi, Efektivitas Pengendalian 

Internal, dan Peran Auditor Internal terhadap Pencegahan Kecurangan Laporan Keuangan 

dengan Perilaku Etis Sebagai Variabel Moderasi  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi, efektivitas pengendalian 

internal, dan peran auditor internal terhadap pencegahan kecurangan laporan keuangan dengan 

perilaku etis sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif. 

Tempat penelitian dilakukan di BUMN yang terdapat di Kota Palembang. Data yang digunakan 

yaitu data primer. Teknik pengumpulan data yaitu melalui wawancara dan kuesioner. Metode 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah 

auditor internal sebanyak 38 responden. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 

regresi linier berganda. Hasil analisis pada uji f menunjukkan bahwa budaya organisasi, efektivitas 

pengendalian internal, dan peran auditor internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pencegahan kecurangan laporan keuangan. Pada uji t menunjukkan bahwa budaya organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan kecurangan laporan keuangan, efektivitas 

pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan kecurangan laporan 

keuangan, dan peran auditor internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan 

kecurangan laporan keuangan. Pada hasil uji hipotesis MRA perilaku etis adalah moderasi 

potensial (homoligester moderated) bagi budaya organisasi, efektivitas pengendalian internal, dan 

peran auditor internal sehingga memperlemah hubungannya terhadap pencegahan kecurangan 

laporan keuangan. 

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Pengendalian Internal, Auditor Internal, Kecurangan Etis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Peningkatan praktik kecurangan akuntansi merupakan akibat dari 

lemahnya sistem pengendalian internal yang dimiliki organisasi. Di sisi lain, 

masalah pribadi individu seperti masalah keuangan menimbulkan niat untuk 

melakukan kecurangan pada organisasi tempat ia bekerja. Tidak sampai di situ, 

individu cenderung membenarkan perilaku curang yang ia lakukan terhadap 

organisasinya. Angka kerugian yang disebabkan praktik kecurangan (fraud) 

yang dilakukan individu dalam organisasi tidak sedikit dan meningkat sejalan 

dengan lemahnya sistem pengendalian internal, meningkatnya beban keuangan 

individu, dan semakin wajarnya perilaku berbuat curang bagi individu tersebut. 

Laporan keuangan merupakan hal yang sangatlah penting bagi suatu 

entitas bisnis, karena melalui laporan keuangan kita bisa langsung mengetahui 

keadaan suatu entitas tersebut. Di dalam penyajian laporan keuangan sangatlah 

rentan untuk terjadi salah saji yang bersifat material, sehingga menyesatkan 

para pembaca laporan keuangan dengan apa yang disajikan. Salah saji ini bisa 

disebabkan oleh dua faktor yaitu kekeliruan (error) atau kecurangan (fraud).  

Fraud (kecurangan) merupakan suatu tindakan yang dilakukan secara 

disengaja dan itu dilakukan untuk tujuan pribadi atau kelompok, dimana 

tindakan yang disengaja tersebut telah menyebabkan kerugian bagi pihak 

tertentu atau institusi tertentu (Irham, 2014:156). Kecurangan laporan 

keuangan merupakan salah saji atau penghapusan terhadap jumlah atau pun
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pengungkapan yang sengaja dilakukan dengan tujuan untuk mengelabuhi para 

penggunanya (Elder, dkk 2011:372).  

Penyajian dalam suatu laporan keuangan memerlukan peranan akuntan 

publik atau yang sering kita sebut auditor. Adanya seorang auditor ini bisa 

membantu dalam melakukan pemeriksaan terhadap laporan keuangan untuk 

menilai kewajaran suatu laporan keuangan yang telah disajikan serta 

memastikan bahwa laporan tersebut sudah sesuai dengan Standar Akuntansi 

yang berlaku dan mencerminkan keadaan suatu entitas yang sebenarnya serta 

terbebas dari salah saji material. 

Hasil riset menunjukkan bahwa cara yang paling efektif untuk 

mencegah dan menghalangi kecurangan adalah dengan mengimplementasikan 

program serta pengendalian anti kecurangan, yang didasarkan pada nilai-nilai 

inti yang dianut perusahaan. Nilai-nilai semacam itu menciptakan lingkungan 

yang mendukung perilaku dan ekspetasi yang dapat diterima bahwa pegawai 

dapat menggunakan nilai itu untuk mengarahkan tindakan mereka. Nilai-nilai 

ini membantu menciptakan budaya jujur dan etika yang menjadi dasar bagi 

tanggung jawab pekerjaan para karyawan dan mendorong karyawan dalam 

berperilaku etis (Arens, dkk 2014:408). 

Budaya organisasi merupakan salah satu faktor yang dapat mencegah 

kecurangan laporan keuangan. Budaya organisasi dapat dikatakan sebagai 

kebiasaan yang terus berulang-ulang dan menjadi nilai (value) dan gaya hidup 

oleh sekelompok individu dalam organisasi yang diikuti oleh individu 

berikutnya. Oleh sebab itu budaya organisasi merupakan dasar bagi pimpinan 
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dan staff atau anggota organisasi dalam membuat perencanaan atau strategi dan 

taktik dalam menyusun visi-misi untuk mencapai tujuan organisasi (Syamsir, 

2014:106). 

Penerapan budaya jujur dan etika yang tinggi harus menciptakan 

lingkungan kerja yang positif. Lingkungan kerja yang positif dapat diwujudkan 

dengan mengimplementasikan efektivitas pengendalian internal bagi karyawan 

demi untuk menjaga kekayaan perusahaan. 

Efektivitas merupakan pengukuran akan tercapainya tujuan yang telah 

direncanakan sebelumnya secara matang. Efektivitas berfokus pada outcome 

(hasil), program, atau kegiatan yang dinilai efektif apabila output yang 

dihasilkan dapat memenuhi tujuan yang diharapkan atau dikatakan spending 

wisely (Betri, 2020:36-37). 

Pengendalian internal merupakan suatu perencanaan yang meliputi 

stuktur organisasi dan semua metode dan alat-alat yang dikoordinasikan yang 

digunakan di dalam perusahaan dengan tujuan untuk menjaga keamanan harta 

milik perusahaan, memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi, 

mendorong efisiensi, dan membantu mendorong dipatuhinya kebijakan 

manajemen yang telah ditetapkan (Yuhanis, 2018:48-49). 

Pemeriksaan intern (internal audit) adalah pemeriksaan yang dilakukan 

oleh bagian internal audit perusahaan, terhadap laporan keuangan dan catatan 

akuntansi perusahaan maupun ketaatan terhadap kebijakan manajemen puncak 

yang telah ditentukan dan ketaatan terhadap peraturan pemerintah dan 

ketentuan-ketentuan dari ikatan profesi yang berlaku (Sukrisno, 2019:218). 
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Faktor lain yang juga mampu mencegah kecurangan laporan keuangan 

yaitu perilaku etis. Perilaku etis adalah perilaku yang sesuai dengan norma-

norma sosial yang diterima secara umum sehubungan dengan tindakan-

tindakan yang benar dan baik. Perilaku etis ini dapat menentukan kualitas 

individu (karyawan) yang dipengaruhi oleh faktor-faktor yang diperoleh dari 

luar yang kemudian menjadi prinsip yang dijalani dalam bentuk perilaku 

(Ricky W dan Ronald, 2006:58). 

Beberapa peneliti telah menemukan bahwa perilaku etis dipengaruhi 

oleh pihak-pihak lain yang dihadapi oleh seorang individu dalam lingkungan 

profesinya tanpa memperhatikan kesesuaian perilakunya dengan kode etik 

profesi. Tingkat pengaruh itu mungkin disebabkan oleh jauh dekatnya 

hubungan antara organisasi dengan pihak lain yang berkaitan serta pihak yang 

berkuasa baik dari dalam maupun dari luar organisasi, misalnya pemerintah, 

kantor akuntan lain dan sebagainya (Finn.et.al dalam Indah, 2020:8). 

Variabel perilaku etis dipilih sebagai variabel moderasi karena untuk 

memperkuat penelitian saya. Oleh karena itu saya ingin membuktikan apakah 

benar perilaku etis ini bisa membantu dalam mencegah kecurangan laporan 

keuangan.  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Christi (2018), Desi (2019), 

Trisna (2017), Dina (2019), dan Riri dan Lili (2015) menunjukkan bahwa 

budaya organisasi berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan laporan 

keuangan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ichsan dan Mufid (2018) 
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dan Della dkk (2020) menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak 

berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan laporan keuangan. 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Christi (2018), Rio (2015), 

Desi (2019), Hilmi (2019), Nurul (2017), I Komang dkk (2020), Riri dan Lili 

(2015), Emi (2017), Dina (2019), dan Sukadwilinda dan Aryanti (2013) 

menunjukkan bahwa efektifitas pengendalian internal berpengaruh terhadap 

pencegahan kecurangan laporan keuangan. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Ridho dkk (2019), Suginem (2017), Ichsan dan Mufid (2018), 

dan Della dkk (2020) menunjukkan bahwa efektivitas pengendalian internal 

tidak berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan laporan keuangan. 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Rio (2015), Trisna (2017), 

Suginem (2017), Essa dan Rahmaita (2018), Emi (2017), Aji (2020), Dita dan 

Yudhanta (2014) menunjukkan bahwa peran auditor internal berpengaruh 

terhadap pencegahan kecurangan laporan keuangan. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Christi (2018), Riri dan Lili (2015) dan Desi (2019) 

menunjukkan bahwa peran auditor internal tidak berpengaruh terhadap 

pencegahan kecurangan laporan keuangan. 

Budaya organisasi dipilih karena semakin tinggi budaya jujur dan etika 

suatu organisasi maka kemungkinan terjadinya kecurangan itu akan semakin 

kecil. Efektivitas pengendalian internal dipilih karena jika pengendalian 

internal suatu perusahaan lemah maka kemungkinan terjadinya kesalahan dan 

kecurangan semakin besar. Sebaliknya, namun jika pengendalian internal kuat, 

maka kemungkinan terjadinya kecurangan dapat diperkecil. Peran auditor 
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internal dipilih karena peran auditor internal itu sangat penting dalam suatu 

organisasi maupun perusahaan dengan perannya akan membantu organisasi 

menerapkan control yang efektif dengan mengevaluasi efektivitas dan efisiensi 

serta mendorong perbaikan yang terus menerus. 

Beberapa kasus adanya manipulasi laporan keuangan atau kecurangan 

(fraud) yang terjadi di perusahaan jasa, salah satunya yang dilakukan oleh PT. 

Asuransi Jiwasraya. Kasus ini bermula pada 2002, saat itu BUMN asuransi ini 

dikabarkan sudah mengalami kesulitan. Namun berdasarkan catatan BPK, 

Jiwasraya telah membukukan laba semu sejak 2006. Alih-alih memperbaiki 

kinerja perusahaan dengan mempertimbangkan saham berkualitas, Jiwasraya 

justru menggelontorkan dana sponsor untuk klub sepak bola dunia, Manchester 

City pada 2014. Kemudian pada tahun 2015, Jiwasraya meluncurkan produk JS 

Saving Plan dengan cost of fund yang sangat tinggi. Sayangnya, dana tersebut 

kemudian diinvestasikan pada instrumen saham dan reksadana yang berkualitas 

rendah. Pada tahun 2017, Jiwasraya kembali memperoleh opini tidak wajar 

dalam laporan keuangannya. Padahal, saat ini Jiwasraya mampu membukukan 

laba Rp 360,3 miliar. Opini tidak wajar ini diperoleh akibat adanya kekurangan 

pencadangan sebesar Rp 7,7 triliun.  

Berlanjut ke tahun 2018, Jiwasraya akhirnya membukukan kerugian 

unaaudited sebesar Rp 15, 3 triliun. Pada September 2019, kerugian menurun 

jadi Rp 13,7 triliun. Kemudian pada November 2019, Jiwasraya mengalami 

negative equity sebesar Rp 27, 2 triliun. Kerugian ini terutama terjadi karena 

Jiwasraya menjual produk saving plan dengan cost of fund tinggi di atas bunga 
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deposito dan obligasi. Apalagi berdasarkan catatan BPK, produk saving plan 

merupakan produk yang memberikan kontribusi pendapatan tertinggi sejak 

tahun 2015. Adapun dalam kurun waktu 2010-2019 BPK telah dua kali 

melakukan pemeriksaan atas Jiwasraya, yaitu Pemeriksaan Dengan Tujuan 

Tertentu (PDTT) tahun 2016 dan pemeriksaan investigatif pendahuluan tahun 

2018.  

Dalam investigasi tahun 2016 BPK mengungkapkan 16 temuan terkait 

dengan pengelolaan bisnis, investasi, pendapatan, dan biaya operasional tahun 

2014-2015. Temuan tersebut mengungkapkan Jiwasraya kerap berinvestasi 

pada saham gorengan, seperti TRIO, SUGI, dan LCGP. Lagi-lagi investasi tak 

didukung oleh kajian usulan penempatan saham yang memadai. Pada tahun 

2016 pula Jiwasraya telah diwanti-wanti berisiko atas potensi gagal bayar 

dalam transasksi investasi dengan PT Hanson Optimal dalam mengawasi 

reksadana yang dmiliki. Kemudian menindaklanjuti hasil temuan 2016, BPK 

akhirnya melakukan investigasi pendahuluan yang dimulai pada 2018. Yang 

menggemparkan hasil investigasi ini menunjukkan bahwa adanya 

penyimpangan yang berindikasi fraud dalam mengelola saving plan dan 

investasi. 

Potensi fraud disebabkan oleh aktivitas jual beli saham dalam waktu 

yang berdekatan untuk menghindari pencatatan unrealized loss. Kemudian, 

pembelian dilakukan dengan negoisasi bersama pihak-pihak tertentu agar bisa 

memperoleh harga yang diinginkan. Parahnya, selain investasi pada saham 

gorengan, kepemilikan saham tertentu melebihi batas maksimal si atas 2,5 
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persen. Saham-saham gorengan yang kerap dibelinya antara lain saham Bank 

BJB (BJBR), Semen Baturaja (SMBR), dan PT PP Properti Tbk. Saham-saham 

gorengan tersebut terindikasi merugikan negara sebesar Rp 4 triliun. Tidak 

sampai di situ, investasi langsung pada saham yang tidak likuid dengan harga 

tak wajar juga disembunyikan pada beberapa produk reksadana. Pada posisi 

per 30 Juni 2018, Jiwasraya diketahui memiliki 28 produk reksadana dengan 

20 reksadana di antaranya memiliki porsi di atas 90 persen. Tahun 2019 BPK 

juga diminta oleh kejaksaan Agung untuk mengaudit kerugian negara. 

Permintaan itu dilayangkan melalui surat tanggal 30 Desember 2019 

(www.kompas.com). 

Selanjutnya kasus manipulasi juga terjadi pada laporan keuangan PT 

Garuda Indonesia. Pasalnya dalam laporan keuangan Garuda ditemukan 

kejanggalan. Semua berawal dari hasil laporan keuangan Garuda Indonsia 

untuk tahun buku 2018. Dalam laporan keuangan tersebut, Garuda Indonesia 

Group membukukan laba bersih sebesar USD 809,85 ribu atau setara Rp 11,33 

miliar. Angka ini melonjak tajam dibanding 2017 yang menderita rugi USD 

216,5 juta. Namun laporan keuangan tersebut menimbulkan polemik, lantaran 

dua komisaris Garuda Indonesia yakni Chairul Tanjung dan Dony menganggap 

laporan keuangan 2018 Garuda Indonesia tidak sesuai dengan Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). Pasalnya, Garuda Indonesia memasukan 

keuntungan dari PT Mahata Aero Teknologi yang memiliki utang kepada 

Garuda. PT mahata Aero Teknologi sendiri memiliki utang terkait pemasangan 

http://www.kompas.com/
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wifi yang belum dibayarkan. Pada 30 April 2019 Bursa Efek Indonesia (BEI) 

memanggil jajaran direksi Garuda terkait kisruh laporan keuangan tersebut.  

Pertemuan juga dilakukan bersama auditor yang memeriksa keuangan 

GIAA, yakni KAP Tanubrata Sutanto dan Rekan. OJK meminta kepada BEI 

untuk melakukan verifikasi terhadap kebenaran atau perbedaan pendapat 

mengenai pengakuan pendapatan dalam laporan keuangan Garuda 2018. Pada 

3 Mei 2019 Garuda Indonesia akhirnya mengeluarkan pernyataan resmi setelah 

laporan keuangannya ditolak oleh dua Komisarisnya. Garuda mengaku tidak 

akan melakukan audit ulang terkait laporan keuangan 2018 yang dinilai tidak 

sesuai karena memasukan keuntungan dari PT Mahata Aero Teknologi. Kisruh 

laporan keuangan Garuda Indonesia ini juga menyeret nama Mahata Aero 

Teknologi dengan modal tidak lebih dari Rp 10 miliar dengan menandatangani 

kerja sama dengan Garuda, Mahata mencatatkan utang sebesar USD 239 juta 

kepada garuda, dan oleh Garuda dicatatkan dalam laporan keuangan 2018 pada 

kolom pendapatan yang masih berbentuk piutang. Dari jumlah itu, di antaranya 

merupakan bagi hasil yang seharusnya dibayarkan Mahata 

(www.okezone.com).  

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan dan tinjauan dari 

literatur terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan bahwa masih ada beberapa 

perusahaan BUMN yang tidak memiliki pengendalian internal yang efektif 

serta kurangnya peran auditor internal dalam mencegah kecurangan, bahkan 

masih banyak yang menyalahgunakan jabatan dalam melakukan tindak 

kecurangan. Menyebabkan timbulnya keraguan atas prinsip-prinsip auditor dan 

http://www.okezone.com/
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kurangnya kepercayaan masyarakat. Auditor dituntut untuk mentaati standar 

audit dan berperilaku sesuai dengan prinsip-prinsip yang telah ditetapkan 

Berdasarkan fenomena di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 

penyebab terjadinya kecurangan dalam suatu organisasi itu dikarenakan adanya 

peluang untuk melakukannya, serta adanya tekanan dari diri orang itu sendiri 

yang dipengaruhi oleh kebutuhan dan gaya hidup mereka sendiri. Dapat dibuat 

survei pendahuluan yang diambil dari 3 sampel perusahaan yang mewakili 

populasi 12 perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di Kota 

Palembang. 

Tabel I.1 

Survei Pendahuluan 

 
Nama Perusahaan  Hasil Survei Pendahuluan 

PT. Asuransi Kredit 

Indonesia (Persero) 

(Jl. Perintis Kemerdekaan 

No 1251 A-B, Kuto Batu, 

Kec Ilir Timur II, Kota 

Palembang) 

Berdasarkan survei yang dilakukan pada PT. Askrindo  

bahwa auditor internal belum meningkatkan kompetensi 

secara optimal, sehingga auditee auditor masih kurang 

memadai. Akibatnya, integritas internal auditor menurun.  

 

PT. Hutama Karya Tbk 

 

(Jl. Pangeran Diponegoro 

No.31, 30 Ilir, Ilir Barat II 

Kota Palembang) 

Berdasarkan survei yang dilakukan pada PT Hutama Karya 

bahwa perusahaan masih memiliki Sistem Pengendalian 

Internal yang lemah karena perusahaan belum 

mempertimbangkan kemungkinan adanya kecurangan dalam 

penilaian risiko. Auditor internal yang kurang berperan 

secara optimal mengakibatkan kurangnya aktivitas 

pengendalian yang dilakukan untuk mitigasi risiko. Selain 

itu, auditor internal pada PT.Hutama Karya belum 

meningkatkan kompetensi secara optimal sehingga auditee 

merasa rekomendasi yang diberikan audit internal masih 

kurang memadai. Akibatnya, integritas auditor internal 

menurun. Auditor internal juga belum sepenuhnya 

melakukan pemeriksaan menyeluruh, terutama kantor pusat 

yang jarang dievaluasi, sehingga auditor internal dinilai 

belum menilai secara objektif. Maka hal tersebut, akan 

mempengaruhi kualitas audit internal yang akan dihasilkan 

oleh kinerja perusahaan 

PT. Semen Bturaja Tbk. 

 

(Jl. Abikusno Cokrosuyoso, 

Berdasarkan survei yang dilakukan pada PT. Semen Baturaja 

Tbkbahwa sistem pengendalian internal perusahaan masih 

dikategorikan lemah, karena masih terdapat tumpang tindih 
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Kertapati, Kota Palembang) wewenang dan tanggung jawab antara karyawan di dalam 

satu divisi bahkan ada karyawan yang memegang lebih dari 

satu jobdesk, dengan kata lain lingkungan pengendalian 

perusahaan belum berjalan sesuai prosedur dan kebijakan. 

Selain itu perusahaan kurang memperhatikan aktivitas 

pengendalian, karena perusahaan selalu membeli bahan 

produksi secara kontinyu sehingga terkadang terjadi 

penumpukan yang mengakibatkan penumpukan persediaan. 

Aktivitas pengawasan yang dilakukan juga belum berjalan 

secara konsisten dikarenakan auditor internal sering ke luar 

kota, sehingga pengawasan/evaluasi kinerja karyawan 

dilakukan hanya pada saat tertentu saja. 

Sumber: Penulis, 2021 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil survey pendahuluan 

pada beberapa BUMN yang terdapat di Kota Palembang, pada PT Asuransi 

Kredit Indonesia dan PT Hutama Karya Tbk menyatakan bahwa kompetensi 

auditor internalnya belum maksimal secara keseluruhan, sehingga 

rekomendasi yang diberikan internal auditor masih kurang memadai. 

Sedangkan unsur yang langsung menyoroti kompetensi akuntan (penyusunan 

laporan keuangan, internal dan eksternal auditor). Auditor internal ditekankan 

untuk meningkatkan kompetensi audit dengan menerapkan pengetahuan, 

keahlian dan pengalaman yang diperlukan dalam kinerja jasa audit internal 

serta meningkatkan pengawasan untuk meminimalisir resiko kecurangan. 

Pada PT Hutama Karya Tbk menyatakan bahwa perusahaan masih 

memiliki sistem pengendalian internal yang lemah karena kurangnya 

pengawasan. Terbukti karena pada PT Hutama Karya seringkali terlibat 

dalam proyek besar sehingga terdapat kerugian bahkan kecurangan pada 

proyek yang sedang dikerjakan. Auditor internal yang kurang berperan secara 

optimal mengakibatkan kurangnya aktivitas pengendalian yang dilakukan 

untuk mitigasi risiko. Auditor internal juga belum sepenuhnya melakukan 
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pemeriksaan menyeluruh, terutama kantor pusat yang jarang dievaluasi, 

sehingga auditor internal dinilai belum menilai secara objektif. Maka hal 

tersebut, akan mempengaruhi kualitas audit internal yang akan dihasilkan 

oleh kinerja perusahaan. 

 Pada PT Semen Baturaja Tbk lemahnya pengendalian internal 

disebabkan oleh aktivitas pengawasan, informasi dan komunikasi serta 

penilaian resiko yang lemah. Hal ini juga disebabkan kurangnya pengawasan 

auditor internal terhadap  manajemen perusahaan. Namun disisi lain peran 

auditor yang cukup luas dalam melakukan pengawasan membuat auditor 

internal kurang objektif dalam melakukan pemeriksaan. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut dari beberapa fenomena 

teoritis dan fenomena praktis yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan 

reserch GAP diatas maka penulis tertaik untuk melakukan penelitian mengenai  

“Pengaruh Budaya Organisasi, Efektivitas Pengendalian Internal dan 

Peran Auditor Internal Terhadap Pencegahan Kecurangan Laporan 

Keuangan Dengan Perilaku Etis Sebagai Variabel Moderasi (Studi 

Empiris Pada Badan Usaha Milik Negara yang Terdapat di Kota 

Palembang)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka penulis merumuskan 

masalah  dalam penelitian ini adalah bagaimanakah Pengaruh Budaya 

Organisasi, Efektivitas Pengendalian Internal dan Peran Auditor Internal 

Terhadap Pencegahan Kecurangan Laporan Keuangan Dengan Perilaku Etis 
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Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada Badan Usaha Milik Negara 

yang Terdapat di Kota Palembang)? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Budaya Organisasi, 

Efektivitas Pengendalian Internal dan Peran Auditor Internal Terhadap 

Pencegahan Kecurangan Laporan Keuangan Dengan Perilaku Etis Sebagai 

Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada Badan Usaha Milik Negara yang 

Terdapat di Kota Palembang) 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya : 

1. Bagi Penulis 

Untuk menambah pengetahuan dalam bidang pemeriksaan akuntansi, 

pengetahuan ini diharapan dapat brmanfaat dan menambah wawasan 

mengenai pengaruh budaya organisasi, efektivitas pengendalian internal dan 

peran auditor internal terhadap pencegahan kecurangan laporan keuangan 

dengan perilaku etis sebagai variabel moderasi. 

2. Bagi Perusahaan 

Bagi para Auditor Internal hasil penelitian ini diharapkan dapat menggugah 

para auditor alam melaksanakan tugas selain mematuhi standar umum audit 

dan kode etik profesi juga harus senantiasa meningkatkan kesadaran etis 

terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan.  
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3. Bagi Almamater 

Hasil kajian ini diharapkan sebagai bahan kajian ilmu dan menambah 

referensi dalam dunia ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan 

pemeriksaan akuntansi.  
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